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Abstract
This research aims to analyze data about student’s conceptual understanding,
properties of rhombus and parallelogram and procedure comprehension to fine the
area. Furthermore, the purpose of this research is to know about correlation between:
1) conceptual understanding and the properties of rhombus and paralellogram; 2)
conceptual understanding and procedural comprehension of rhombus and
parallelogram, and 3) the properties and procedural comprehension to fine the area.
Research method that be used is experiment research method. The experiment was
give treatment after realistic mathematic learning in the form of a posttest for student
individually. The research sample is students in class VII E. The selection of students
to be the sample of research based on school’s consideration and teacher’s
recommendation. Based on statistic test, the conclusions of this research are: 1) there
is correlation between student’s conceptual understanding and properties of rhombus
and parallelogram to fine the area; 2) there is correlation between student’s
conceptual understanding and procedural comprehension to fine the area; and 3)
there isn’t correlation between student’s properties comprehension and procedural
comprehension of rhombus and parallelogram to fine the area.
Keywords: Conceptual Understanding, Procedural Comprehension and Realistic
Mathematic Education
PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu tentang
pola dan urutan (Walle, 2008). Matematika
juga mencakup tiga elemen menurut Lerner
(1988: 430) diantaranya 1) konsep, 2)
keterampilan, dan 3) pemecahan masalah.
Piaget (Walle, 2008) menyatakan bahwa
konsep matematika berisi hubungan-
hubungan logis yang terdapat konstruksi
didalamnya dan ada yang didalam pikiran
sebagai sebagian dari jaringan ide. Siswa
dituntut agar dapat memahami dan
menguasai konsep dengan baik karena
matematika memiliki struktur keterkaitan
yang kuat dan jelas antar konsep-konsepnya.
Adapun kompetensi yang diharapkan
oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan yang tertuang dalam silabus
kurikulum 2013 ialah setelah mengajar
matematika siswamampu: (1) memahami
konseptual dan menerapkan prosedural
matematika dalam kehidupan sehari-hari, (2)
melakukan operasi matematika untuk
penyederhanaan dan analisis komponen yang
ada, (3) melakukan penalaran matematis
yang meliputi membuat generalisasi
berdasarkan pola, fakta, fenomena atau data
yang ada, membuat dugaan dan
memverifikasikannya, (4) memecahkan
masalah dan mengkomunikasikan gagasan
melalui simbol, tabel, diagram, atau media
laik untuk memperjelas keadaan atau
masalah, (5) menumbuhkan sikap positif
seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan
tidak mudah menyerah dalam memecahkan
masalah.
2Berdasarkan hasil tes awal pemahaman
konsep matematika materi bangun datar
Segiempat pada siswa dikelas VIII F SMP
Negeri 2 Pontianak, ditemukan: (1) Siswa
diminta menyatakan ulang konsep dan
mengklasifikasi objek dari istilah kedalam
bentuk gambar dalam soal : manakah
diantara Gambar 1 yang merupakan
segiempat dan mana yang bukan merupakan
segiempat ? Dari jawaban siswa yang
menyatakan bahwa gambar (b) dan (d) adalah
segiempat dengan alasan gambar (b)
mempunyai empat sisi; dan siswayang
menyatakan bahwa gambar (d) adalah
segiempat dengan alasan gambar (d)
merupakan segitiga sama kaki; tidak
memiliki diagonal bidang; mempunyai titik
sudut sebanyak 5 buah. Hal ini merupakan
indikasi kesalahan konsep bahwa yang
menentukan segiempat itu adalah bangun
datar yangmemiliki empat sisi; memiliki
empat titik sudut; memiliki diagonal
bidang.Diberikanpersegi panjang ABCD
dengan AB = (5x + 3) cm dan BC adalah 8
cm dan luas persegi panjang adalah 144 cm .
Hitung nilai x nya. (1) Diperoleh dengan
membagi −1128 5 = 225,6 sehinggax =
225, 6 cm.Dari jawaban siswa pada soal
nomor 2, ditemukan : (1) Siswa mengalikan
luas persegi 144cm dengan lebarnya 8 cm
hasilnya 144 x 8 = 1152. Hal ini merupakan
indikasi kesalahan konsep siswa dalam
memahami konsep rumus persegi panjang.
(2) Siswa menghitung 144 = (5x + 3) x 8
hasilnya -5x = -144 + 3 x 8. Hal ini
merupakan indikasi kesalahan konsep siswa
dalam memahami konsep dalam memahami
operasi penjumlahan dan perkalian bentuk
aljabar. (3) Siswa mengurangkan luas
144cm dengan lebarnya 8 hasilnya144-8
=136. Hal ini merupakan indikasi kesalahan
konsep siswa dalam memahami konsep
memahami konsep rumus persegi panjang.
Berdasarkan dua soal yang diberikan
tersebut dapat dinyatakan, ternyata : (1)
Siswa perlu diberikan pemahaman konsep
yang mendalam pada karakteristik bangun
datar segiempat. (2) Indikasi kesalahan
konsep siswadalam memahami konsep rumus
persegi panjang. Dalam hal ini peneliti
mengangkat penyebab terjadinya
permasalahan tersebut dianggap sebagai
masalah yang krusial dan masih bisa
diselesaikan dengan segera, faktor penyebab
masalah tersebut adalah proses pembelajaran.
Selain itu algoritma seharusnya juga dikuasai
siswa memperoleh insight kedalam fakta
bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan
yang terbentuk dengan baik dalam pengertian
bahwa matematika merupakan pengetahuan
yang terorganisasi dengan rapi dan tertata,
berisi pola, serta dapat diprediksi
ketepatannya (Kilpatrick, et al., 2001: 121).
Untuk itu perlu dilihat bagaimana proses
pembelajaran matematika yang dilakukan
oleh guru. Setiap tahun, pembelajaran
matematika  hasilnya tidak selalu sesuai
dengan harapan dan bahkan seringkali harus
mengadakan remedial tiap semesternya
karena nilai siswa yang belum tuntas.
Peneliti menganggap perlu adanya suatu
inovasi dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas terutama melalui latihan
dalammengerjakan soal-soal, karena hanya
dengan latihan, akuransi dan efesiensi
prosedural penyelesaian masalah dapat
dikuasai. lebih jauh lagi latihan dapat
menjaga konsistensi pemahaman prosedural.
Hal ini diharapkan bisa membantu siswa
memperdalam pemahaman konseptual dan
pemahaman prosedural. Kemudian peneliti
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran
kepada siswa untuk melakukan kegiatan
melalui pengalaman yang dialami sendiri
berdasarkan kehidupan nyata. Dalam
pembelajaran ini diharapkan dapat
memperdalam kemampuan pemahaman
konseptualsiswa. Menurut Entwistle (Erman
Suherman, 2001: 129) menyatakan bahwa
meskipun tidak ada cara yang terbaik dalam
pembelajaran ataupun cara belajar,
pembelajaran matematika realistik
merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
matematika. Sehingga dengan pembelajaran
matematika   realistik diharapkan dapat
meperdalam pemahaman konseptualsiswa.
Sesuai dengan uraian diatas maka
peneliti tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Korelasi Pemahaman
3Konseptual dengan Pemahaman Prosedural
Siswa Melalui Pembelajaran Realistik pada
Materi Bangun Datar Segiempat di SMP
Negeri 2 Pontianak”.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Jenis penelitian eksperimen ini
menggunakanone-shot case study.
Rancangan penelitian one-shot case study
dimana rancangannya meliputi hanya satu
kelompok yang diberikan pasca-uji. Bentuk
penelitian ini dipilih karena subjek hanya
satu kelas saja, diberi perlakuan kemudian
diadakan posstest. Rancangan penelitian
digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1. Rancangan Penelitian One-Shot Case Study
Kelompok Perlakuan Postest
Eksperimen X O
Populasi dalam penelitian ini seluruh
siswa dari  kelas VII SMP Negeri 2
Pontianak yang terdiri dari 8 kelas. Sampel
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VIIE.Pemilihan siswa untuk dijadikan sampel
penelitian didasarkan atas pertimbangan dari
pihak sekolah dan rekomendasi dari guru.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) mengurus
surat perizinan; (2) menyusun instrumen
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan pembelajaran
matematika realistik; (3) menyusun
instrument penelitian berupa kisi-kisi soal
tes, soal tes, kunci jawaban, dan pedoman
penskoran; (4) memvalidasi perangkat
pembelajaran dan instrument penelitian; (5)
merevisi perangkat pembelajaran dan
instrument penelitian berdasarkan hasil
validasi; (6) melakukan uji coba soal; (7)
menganalisis data hasil uji coba soal tes
(reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran); (8) merevisi instrument
penelitian berdasarkan hasil uji coba; (9)
menyusun desain penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1)
menentukan waktu pelaksanaan; (2)
mendapakan perizinan untuk
melakukanpenelitian; (3) memberikan
perlakuan pada sampel penelitian
Menggunakan pembelajaran matematika
realistik; (4) memberikan soalpostest pada
ssampel penelitian; (5) bimbingan; (6)
seminar proposal; (7) revisi proposal; (8)
validasi RPP; (9) revisi RPP; (10) uji coba
soal dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2018;
(11) penelitian dilaksanakan pada 23 Mei
2018; (12) LKPD berikan kepada peserta tes;
(13) soal Tes diujikan; (14) data diolah; (15)
data dianalisis.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) menyusun laporan
akhir penelitian; (2) bimbingan; (3) revisi; (4)
Ujian Akhir sesuai jadwal yang ditentukan
Fakultas.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan
subjek penelitian sebanyak 25 orang siswa
kelas VII E SMP Negeri 2 Pontianak. Kelas
VII E mendapatkan perlakuan pengajaran
menggunakan pembelajaran matematika
realistik oleh peneliti.Untuk memperoleh data
tentang pemahaman konseptual dan
pemahaman prosedural siswa, peneliti
memberi tes berupa tes uraian. Tes uraian
terdiri atas 6 soal. Yang terbagi menjadi 3
sub yaitu pemahaman konseptual,
pemahaman sifat-sifat dan pemahaman
prosedural.
4Tabel 2. Hasil Tes Pemahaman Konseptual, Pemahaman Sifat dan
PemahamanProsedural
No Kode
Siswa
Nomor Item Total
SkorPemahaman Konseptual Pemahaman
Sifat-sifat
Pemahaman
Prosedural
1 2 3 4 5 6
a b c d a b c d a b a b
1 AAD 2 1 1 1 2 0 1 1 5 3 4 0 0 1 22
2 AKB 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
3 ALY 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 4 3 2 4 33
4 ATP 2 1 2 1 2 1 2 1 3 3 4 3 1 4 30
5 AYN 2 1 2 1 2 1 1 1 3 3 4 3 1 4 29
6 CMT 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 4 3 2 4 32
7 DDL 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 1 4 33
8 DPS 1 2 1 2 1 2 1 2 5 3 4 3 2 4 33
9 DWN 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 4 3 1 4 30
10 IDR 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 4 3 1 4 34
11 ILP 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 4 3 2 3 32
12 JSM 2 1 2 1 2 1 2 1 3 3 4 2 1 3 28
13 LYR 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 1 4 33
14 MNC 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 3 1 3 32
15 MWS 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 4 3 1 4 25
16 NAG 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 1 4 33
17 RAH 2 2 1 2 1 2 1 2 3 4 4 3 1 4 32
18 RFR 2 1 2 1 2 1 1 1 3 1 0 3 2 3 23
19 RMR 2 2 2 2 2 2 2 1 3 4 4 3 1 4 34
20 RZA 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 4 3 2 4 35
21 RZK 2 2 0 1 2 2 2 2 6 3 4 3 2 4 35
22 STF 2 2 2 1 2 2 2 1 3 5 4 2 2 1 31
23 VVE 2 1 0 0 2 2 2 2 3 3 4 3 1 4 29
24 YPJ 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 1 4 32
25 ZNP 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 4 3 1 4 32
Pemahaman Konseptual
Hasil penskoran tes pemahaman
konseptual siswa mengenai definisi belah
ketupat dari gambar pada kertas berpetak.
siswa yang mempunyai skor 8 yaitu
berjumlah 9 orang dan yang mempunyai skor
3 yaitu berjumlah 1 orang. Pemahaman
konseptual siswa mengenai definisi
jajargenjang  dari gambar pada kertas
berpetak. Siswa yang mendapat skor 8
sebanyak 4 orang dan yang mendapat skor 4
sebanyak 1 orang. Pemahaman siswa
mengenai sifat-sifat belah ketupat dari
gambar pada kertas berpetak.Siswa yang
mendapat skor 6 sebanyak 1 orang, yang
mendapat skor 5 sebanyak 2 orang, yang
mendapat skor 4 sebanyak 5 orang, dan yang
mendapat skor 3 sebanyak 17 orang.
Pemahaman Prosedural
Hasil penskroan tes pemahaman
prosedural siswamengenai algoritma
5menghitung luas belah ketupat dari gambar
pada kertas berpetak. Siswa yang mendapat
skor 7 sebanyak 20 orang, yang mendapat
skor 6 sebanyak 2 orang, yang mendapat skor
4 sebanyak 1 orang, yang mendapat skor 3
sebanyak 1 orang dan yang mendapat skor 2
sebanyak 1 orang. Pemahaman prosedural
siswa mengenai algoritma menghitung
jajargenjang dari gambar pada kertas
berpetak.Siswa yang mendapat skor 7
sebanyak 20 orang, yang mendapat skor 6
sebanyak 2 orang, dan yang mendapat skor 2
sebanyak 1 orang.Uji Korelasi. Untuk
menguji hipotesis penelitian, dapat dilakukan
dengan menganalisis korelasiantara: (a)
Pemahaman konseptual dengan sifat-sifat
belah ketupat dan jajargenjang. Analisis
korelasi dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS. Sebelum melakukan
uji signifikansi terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat, yang pertama dilakukan uji
normalitas data menggunakan SPSS adalah
uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil dapat
disajikan pada Tabel 3  berikut ini:
Tabel 3.Output Uji Normalitas Menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Konseptual Sifat
Normal Parametersa,b Mean 12,72 6,40
Std. Deviation 2,151 1,803
Most Extreme
Differences
Absolute ,164 ,252
Positive ,108 ,148
Negative -,164 -,252
Test Statistic ,164 ,252
Asymp. Sig. (2-tailed) ,081c ,000c
Dari tabel 3 hasil output uji normalitas
diatas, nilai signifikan yang tertera pada
kolom Kolmogorov-smirnov untuk data
pemahaman konseptual sebesar 0,81 dan
untuk data pemahaman sifat sebesar 0,000.
Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikan > dengan α = 0,05. Berdasarkan
hasil output SPSS maka data pemahaman
konseptual berdistribusi normal dan data
pemahaman sifat tidak berdistribusi normal.
Dengan demikian uji statistik yang digunakan
untuk menguji korelasi antara pemahaman
konseptual dan pemahaman sifat-sifat siswa
adalah statistik non parametrik Kendall’s
Tau.
Tabel 4.Output Uji Lineritas
Sum of
Squares
D
f
Mean
Square
F Sig.
Konsep
tual *
Sifat
Between Groups (Combined) 50,490 6 8,415 2,502 ,061
Linearity 26,893 1 26,893 7,995 ,011
Deviation
from
Linearity
23,597 5 4,719 1,403 ,270
Within Groups 60,550 1
8
3,364
Total 111,040 2
4
Dari tabel 4 diatas, nilai signifikan yang
dihasilkan sebesar 0,011. Karena nilai
signifikan data < dari nilai dengan α =0,05 maka data tersebut memiliki hubungan
yang linear.Untuk mencari hubungan antara
pemahaman konseptual dan pemahaman
sifat-sifat siswa maka akan dilakukan
analisis korelasi. Analisis korelasi yang
6digunakan adalah korelasi non parametrik
Kendall’s Tau, dikarenakan salah satu data
variabel tidak berdistribusi normal. Berikut
ini adalah hasil output dari SPSS.
Tabel 5.Output Uji Korelasi
Konseptual Sifat
Kendall's
tau_b
Konseptual Correlation
Coefficient
1,000 ,407*
Sig. (2-tailed) . ,011
N 25 25
Sifat Correlation
Coefficient
,407* 1,000
Sig. (2-tailed) ,011
Berdasarkan output di atas, nilai
signifikan yang dihasilkan sebesar 0,45.
Karena nilai = 0,05 maka Ho ditolak,
artinya terdapat korelasi antara pemahaman
konseptual siswa dengan pemahaman
prosedural. (b) Pemahaman konseptual
dengan pemahaman prosedural belah ketupat
dan jajargenjang melalui gambar pada kertas
berpetak.
Tabel 6.Output Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Konseptual Prosedural
N 25 25
Normal Parametersa,b Mean 13,08 11,16
Std. Deviation 2,040 2,478
Most Extreme
Differences
Absolute ,194 ,393
Positive ,093 ,229
Negative -,194 -,393
Test Statistic ,194 ,393
Asymp. Sig. (2-tailed) ,016c ,000c
Dari tabel 6 hasil output uji normalitas
diatas, nilai signifikan yang tertera pada
kolom Kolmogorov-smirnov untuk data
pemahaman konseptual sebesar 0,16 dan
untuk data pemahaman prosedural sebesar
0,000. Data dikatakan berdistribusi normal
jika nilai signifikan > dengan α = 0,05 .
Berdasarkan hasil output SPSS maka data
pemahaman konseptual berdistribusi normal
dan data pemahaman sifat tidak berdistribusi
normal. Dengan demikian uji statistik yang
digunakan untuk menguji korelasi antara
pemahaman konseptual dan pemahaman
prosedural siswa adala statistik non
parametrik Kendall’s Tau.
Tabel 7.Output Uji Lineritas
ANOVA Table
Sum of
Squares
df Mean
Square
F Sig.
Konseptual
*
Prosedural
Between
Groups
(Combined) 37,732 6 6,289 1,544 ,220
Linearity 22,898 1 22,898 5,622 ,029
Deviation
from Linearity
14,834 5 2,967 ,728 ,611
Dari tabel 7 diatas, nilai signifikan yang
dihasilkan sebesar 0,029. Karena nilai
signifikan <nilai dengan α = 0,05 maka
data tersebut memiliki hubungan yang linear.
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antara pemahaman konseptual dan
pemahaman prosedural siswa maka akan
dilakukan analisis korelasi. Analisis korelasi
yang digunakan adalah korelasi non
parametrik Kendall’s Tau, dikarenakan salah
satu data variabel tidak berdistribusi normal.
Berikut ini adalah hasil output dari SPSS.
Tabel 8.Output Uji Korelasi
Konseptual Prosedural
Kendall's tau_b Konseptual Correlation Coefficient 1,000 ,328*
Sig. (2-tailed) . ,045
N 25 25
Prosedural Correlation Coefficient ,328* 1,000
Sig. (2-tailed) ,045 .
Berdasarkan output di atas, nilai
signifikan yang dihasilkan sebesar 0,045 <
dengan α = 0,05 maka Ho ditolak, artinya
terdapat korelasi antara pemahaman
konseptual siswa dengan pemahaman
prosedural. (a) Pemahaman sifat-sifat dan
pemahaman prosedural belah ketupat dan
jajargenjang melalui gambar pada kertas
berpetak. (2) Uji Normalitas pada tabel 9
Tabel 9.Output Uji Normalitas
Sifat Prosedural
N 25 25
Normal Parametersa,b Mean 6,48 10,36
Std. Deviation 1,960 2,515
Most Extreme
Differences
Absolute ,243 ,223
Positive ,157 ,147
Negative -,243 -,223
Test Statistic ,243 ,223
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c ,002c
Dari tabel 9 hasil output uji normalitas
diatas, nilai signifikan yang tertera pada
kolom Kolmogorov-smirnov untuk data
pemahaman sifat sebesar 0,01 dan untuk data
pemahaman prosedural sebesar 0,002. Data
dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikan besar dari nilai (0,05).
Berdasarkan hasil output SPSS maka data
pemahaman sifat-sifat tidak berdistribusi
normal dan data pemahaman sifat tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian uji
statistik yang digunakan untuk menguji
korelasi antara pemahaman konseptual dan
pemahaman prosedural siswa adalah statistik
non parametrik Kendall’s Tau.
Tabel 10.Output Uji Linearitas
Sum
of
Squa
res
Df Mean
Square
F Sig
.
Sifat
*pros
edural
Between
Groups
(Combined) 39,490 7 5,641 1,818 ,149
Linearity 14,358 1 14,358 4,627 ,046
Dari tabel 10 diatas, nilai signifikan
yang dihasilkan sebesar 0,046. Karena nilai
signifikan < dengan α = 0,05 maka data tersebut memiliki hubungan yanglinear.Untuk mencari hubungan antarapemahaman konseptual dan pemahaman
8prosedural peserta didik maka akan dilakukan
analisis korelasi. Analisis korelasi yang
digunakan adalah korelasi non parametrik
Kendall’s Tau, dikarenakan salah satu data
variabel tidak berdistribusi normal. Berikut
ini adalah hasil output dari SPSS.
Berdasarkan output Tabel 11 nilai signifikan
yang dihasilkan sebesar 0,134 >
dengan α = 0,05 maka Ho diterima,
artinya tidak terdapat korelasi antara
pemahaman sifat siswa dengan pemahaman
prosedural.Berdasarkan perhitungan SPSS
terlihat bahwa korelasi antara
pemahaman sifat-sifat dengan
pemahaman prosedural  sebesar 0,243
yang artinya terdapat hubungan linear
yang positif. Korelasi linear positif
artinya, jika peserta didik memiliki
pemahaman konseptual tinggi maka
pemahaman sifat-sifat belah ketupat dan
jajargenjang melalui gambar pada kertas
berpetak juga tinggi. Nilai probabilitas
sebesar 0,134 > (0,05) menunjukkan
bahwa terdapat yang negatif antara
pemahaman konseptualdengan sifat-sifat
belah ketupat dan jajargenjang melalui
gambar pada kertas berpetak.
Tabel 11. Output Uji Korelasi
Correlations
Sifat Prosedural
Kendall's tau_b Sifat Correlation Coefficient 1,000 ,243
Sig. (2-tailed) . ,134
N 25 25
Prosedural Correlation Coefficient ,243 1,000
Sig. (2-tailed) ,134 .
N 25 25
Pembahasan
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek
penelitian sebanyak 25 orang siswa kelas VII
E SMP Negeri 2 Pontianak. Untuk
memperoleh data tentang pemahaman
konseptual siswa, peneliti memberi tes
berupa tes uraian. Pemahaman konseptual
siswa terbagi menjadi tiga sub hasil
penelitian yaitu (a) pemahaman konseptual
siswa mengenai definisi belah ketupat dari
gambar pada kertas berpetak. Ditemukan
jawaban siswa yang sama yaitu RAH, LYR,
RZK, CMT, JLS, SFA, AKB, ALY, DWN,
VVE, IDR, AYN, DDL, ATP, ILP, NAG,
DPS, RFR, ZNP, RMR, AAD, RZA, dan
MNC. Dari 23 siswa diambil satu sample
yaitu IDR langkah kerja yang ditulis IDR
yaitu tarik garis kesamping kanan
menggunakan penggaris sehingga berbentuk
miring seperti contoh samping kirinya sampai
ke tiga kotak. Lalu tarik garis kesamping kiri
berbentuk miring seperti contoh sebelahnya
sampai tiga kotak. Terakhir beri garis putus-
putus didalam belah ketupat berbentuk
vertikal dan horizontal. (b) Pemahaman
konseptual siswa mengenai definisi
jajargenjang  dari gambar pada kertas
berpetak. Dapat dilihat dari hasil skor yaitu
ditemukan jawaban siswa yang sama yaitu
RZK, DPS, RZA, dan RMR. Dari 4 siswa
diambil satu sampel yaitu DPS yang
menjawab dengan menuliskan langkah-
langkah ambilah pensil dan penggaris untuk
membuatnya; lalu tarik garis membentuk
jajargenjang; setelah membikin jajargnejang
jngan lupa kasih ABCD; dan setelah itu
gambar sudah jadi. Siswa menjawab soal ini
dengan memberi nama pada bangun
jajargenjang terlebih dahulu. (c) pemahaman
siswa mengenai sifat-sifat belah ketupat dari
gambar pada kertas berpetak. Dari jawaban
siswa yang sama sebanyak  20 orang yaitu
RZA, CMT, YPJ, MNC, RAH, RFR, ZNP,
NVA, DDL, AYN, RMR, JLS, SFA, LYR,
ATP, VVE, AKB, ILP, DWN, ALY. Diambil
satu sampel yaitu CMT yang menuliskan
bahwa yang bukan jajargenjang yaitu gambar
(a) dan gambar (c) alasannya karena tidak
memiliki satu simetri lipat dan satu simetri
putar. Yang merupakan jajargenjang yaitu
gambar (b) dengan alasan memiliki simetri
lipat dan simetri putar; garis yang saling
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yang saling sejajar. (d) pemahaman siswa
mengenai sifat-sifat belah ketupat dari
gambar pada kertas berpetak. Dari jawaban
siswa yang sama sebanyak 22 orang yaitu
CMT, RZA, YPJ, MNC, RAH, RFR, ZNP,
DDL, AKB, NAG, AYN, JLS, RMR, LYR,
ATP, VVE, DWN, IDR, ALY, DPS, RZK,
ILP. Diambil satu sampel yaitu CMT
menuliskan bahwa yang merupakan belah
ketupat adalah gambar (b) alasannya karena
memiliki 2 diagonal yang sama panjang;
memiliki 4 simetri lipat dan 2 simetri putar;
sisi yang berhadapan sama panjang. Yang
bukan merupakan bukan belah ketupat adalah
gambar (a) dan gambar (c) alasannnya
gambar (c) tidak memliki diagonal; tidak
memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri putar;
sisi yang berhadapan tidak sama panjang. (2)
Pemahaman Prosedural. (a) Untuk
mengetahui bagaimana pemahaman
prosedural siswa mengenai algoritma
menghitung luas belah ketupat dari gambar
pada kertas berpetak.
Dari jawaban siswa yang sama sebanyak
2 orang yaitu DPS dan JLS. Diambil satu
sampel yaitu JLS dapat menyelesaikan soal
dengan menuliskan yang diketahui secara
berurutan, lalu menuliskan rumus dari luas
jajargenjang setelah itu didapat luas kebun
Pak Rahmat yang berbentuk jajargenjang. (b)
Untuk mengetahui pemahaman prosedural
siswa mengenai algoritma menghitung luas
belah ketupat dari gambar pada kertas
berpetak. Dapat dilihat dari hasil skor yaitu
jawaban siswa yang sama sebanyak 20 orang
yaitu YPJ, DDL, DPS, VVE, RZA, RHA,
MNC, RMR, ATP, NAG, AYN, RFR, ZNP,
IDR, DWN, ILP, CMT, RZK, SFA, dan
ALY. Diambil satu sampel yaitu RAH
menyelesaikan soal tidak menuliskan yang
diketahui tetapi langsung menuliskan rumus
dari belah ketupat yaitu diagonal satu dikali
diaginal kedua dibagi dengan dua. Lalu
diperoleh diagonal satunya 12 meter dan
diagonal duanya 16 meter sehingga diperoleh
luasnya 96 meter persegi. (3) Uji Korelasi.
Berdasarkan perhitungan menggunakan
bantuan SPSS seperti yang ditunjukkan pada
tabel 4, tabel 8, dan tabel 11 terlihat bahwa
korelasi antara: (a) Pemahaman konseptual
dengan pemahaman sifat-sifat  belah ketupat
dan jajargenjang dari gambar pada kertas
berpetak sebesar 0,40 yang artinya terdapat
hubungan linear yang positif. Korelasi linear
positif artinya, jika siswa memiliki
pemahaman konseptual tinggi maka
pemahaman sifat-sifat belah ketupat dan
jajargenjang melalui gambar pada kertas
berpetak juga tinggi. Nilai probabilitas
sebesar 0,011 < dengan α = 0,05
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara  pemahaman konseptual dengan
sifat-sifat belah ketupat dan jajargenjang
melalui gambar pada kertas berpetak.
(b)Pemahaman konseptual dengan
pemahaman prosedural belah ketupat dan
jajargenjang melalui gambar pada kertas
berpetak sebesar 0,328 yang artinya terdapat
hubungan linear yang positif. Nilai
probabilitas sebesar 0,045 < (0,05)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara pemahaman konseptual dengan
sifat-sifat belah ketupat dan jajargenjang
melalui gambar pada kertas berpetak. (c)
Pemahaman sifat-sifat dan pemahaman
prosedural dari gambar pada kertas berpetak
sebesar 0,243 yang artinya terdapat hubungan
linear yang positif. Korelasi linear positif
artinya, jika siswa memiliki pemahaman
konseptual tinggi maka pemahaman sifat-
sifat belah ketupat dan jajargenjang melalui
gambar pada kertas berpetak juga tinggi.
Nilai probabilitas sebesar 0,134 > (0,05)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
negatif antara  pemahaman konseptual
dengan
sifat-sifat belah ketupat dan jajargenjang
melalui gambar pada kertas berpetak.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan  data
penelitian dapat disimpulkan bahwa (1)
Pemahaman konseptual siswa mengenai
definisi belah ketupat dari gambar pada
kertas berpetak yaitu terdapat 23 siswa yang
dapat menggambar belah ketupat pada kertas
berpetak dan 2 siswa belum tepat
menggambar belah ketupat karena garis yang
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digambar terputus. (2) Pemahaman
konseptual siswa mengenai definisi
jajargenjang dari gambar pada kertas
berpetak yaitu terdapat 21 siswa yang
menggambar jajargenjang tanpa memberikan
nama pada titik sudut dan 4 siswa yang
menggambarkan jajargenjang dengan
memberikan nama pada tiap titik sudut. (3)
Pemahaman siswa mengenai sifat-sifat belah
ketupat dari gambar pada kertas berpetak
yaitu terdapat 20 siswa yang menyatakan
bahwa gambar (a) dan gambar (c) bukan
jajargenjang, 2 orang siswa yang menjawab
bahwa gambar (a) dan gambar (b) bukan
jajargenjang, dan 3 orang siswa yang
menjawab bahwa gambar (b) dan gambar (c)
adalah jajargenjang. (4) Pemahaman siswa
mengenai sifat-sifat belah ketupat dari
gambar pada kertas berpetak yaitu 22 orang
siswa yang menjawab bahwa gambar (b)
merupakan belah ketupat, gambar (a) dan
gambar (c) bukan merupakan belah ketupat. 3
orang siswa yang menyatakan bahwa gambar
(a) merupakan belah ketupat. (5) Pemahaman
prosedural siswa mengenai algoritma
menghitung luas belah ketupat dari gambar
pada kertas berpetak yaitu 4 siswa
menuliskan yang diketahui terlebih dahulu
sebelum menjawab soal, 18 orang siswa yang
menjawab soal tanpa menuliskan yang
diketahui, langsung menuliskan rumus, 2
orang siswa yang langsung dengan
menuliskan jawaban akhir yang diperoleh
tanpa menuliskan prosedural penyelesaian,
dan 1 orang siswa yang kurang teliti dalam
perhitungan pada operasi perkalian bilangan
bulat. (6) Pemahaman prosedural siswa
mengenai algoritma menghitung luas
jajargenjang dari gambar pada kertas
berpetak yaitu 20 orang siswa yang
menjawab soal dengan tidak menuliskan
yang diketahui, dan 5 orang siswa yang
menjawab dengan menuliskan rumus yang
diketahui. (7) Berdasarkan hasil uji statistik
analisis korelasi Kendall Tau, dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara
pemahaman konseptual siswa dengan
pemahaman sifat-sifat belah ketupat dan
jajargenjang melalui gambar pada kertas
berpetak. (8) Berdasarkan perhitungan SPSS
terlihat bahwa korelasi antara pemahaman
konseptual dengan pemahaman sifat-sifat
sebesar 0,40 yang artinya terdapat hubungan
linear yang positif. Korelasi linear positif
artinya, jika siswa memiliki pemahaman
konseptual tinggi maka pemahaman sifat-
sifat belah ketupat dan jajargenjang melalui
gambar pada kertas berpetak juga tinggi.
Nilai probabilitas sebesar 0,011 <dengan α = 0,05 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
pemahaman konseptual dengan sifat-sifat
belah ketupat dan jajargenjang melalui
gambar pada kertas berpetak. (9)Berdasarkan
hasil uji statistik analisis korelasi Kendall
Tau, dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi antara pemahaman konseptual
dengan pemahaman prosedural belah ketupat
dan jajargenjang melalui gambar pada kertas
berpetak.
Berdasarkan perhitungan SPSS terlihat
bahwa korelasi antara pemahaman
konseptual dengan pemahaman prosedural
sebesar 0,328 yang artinya terdapat hubungan
linear yang positif. Korelasi linear positif
artinya, jika siswa memiliki pemahaman
konseptual tinggi maka pemahaman sifat-
sifat belah ketupat dan jajargenjang melalui
gambar pada kertas berpetak juga tinggi.
Nilai probabilitas sebesar 0,045 < (0,05)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara  pemahaman konseptual dengan
sifat-sifat belah ketupat dan jajargenjang
melalui gambar pada kertas berpetak.
Saran
Berdasarkan hasil analisis data,
pembahasan, dan temuan peneliti, dan untuk
perbaikan yang akan datang maka peneliti
memberikan saran bagi guru agar tercipta
persepsi positif dalam pembelajaran
matematika, sebaiknya persepsi positif
tersebut juga dilakukan guru misalnya
dengan menggunakan pendekatan belajar
yang bervariasi, tidak melanjutkanke bab
selanjutnya sebelum dimengerti oleh siswa,
dan dalam mengajar matematika hendaknya
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran yang terjadi didalam
kelas menjadi menyenangkan. Hal ini
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diharapkan mampu meminimalkan suasana
ketegangan yang tercipta dalam pembelajaran
yang didalamnya terdapat persepsi negatif
sehingga dapat menumbuhkan pemahaman
konseptual dan pemahaman prosedural yang
baik bagi peserta didik. (2) Bagi peneliti
selanjutnya. Diharapkan dapat menggunakan
teknik wawancara sebagai alat untuk
pengumpulan data. Sehingga apabila terdapat
ketidaksetaraan hubungan, peneliti yang
selanjutnya dapat mengetahui apa saja faktor
penyebab ketidaksetaraan tersebut.
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